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A. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis mengkaji beberapay&ailmiah dan
kajian pustaka yang berkaitan dengan tema yanglipeamgkat diantaranya
yaitu:

Skripsi Tindakan Kelas kary®wi Nur Septiani Qurbaningrum
(3103059) IAIN Semarang. Dengan judul Upaya peratgk Motivasi
membaca Al-Qur'an Siswa Melalui Metode Tadarus BalBembelajaran
(Studi Tindakan Kelas Xl Bahasa SMAN 8 Semaran@pufa2007-2008).
Penelitian ini bertujuan untuk mencari data darorimfasi yang kemudian
dianalisis dalam rangka mengupayakan meningkatrmptavasi membaca Al-
Quran siswa melalui metode tadarus dengan pemyafa siklus. Dia
menyimpulkan dalam akhir skripsi diharapkan melalkius tersebut dapat
meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an pada siswa.

Skripsi Mustagimah (3603033) "Pengaruh Minat Santri Terhadap
Keberhasilan Menghafal Al-Qur'an di Ponpes YanbuQiran, Kudus”.
Dalam skripsi ini dijelaskan tentang faktor-faki@ng mempengaruhi dalam
belajar menghafal Al-Qur'an dan hambatan-hambatdand menghafal Al-
Qur'an dimana faktor yang sangat mempengaruhidapghkeberhasilan santri
dalam menghafal Al-Qur'an adalah minat.

Perbedaan penulisan skripsi ini dengan buku-buksel®t adalah
bahwa skripsi ini kajiannya lebih bersifat khusebih difokuskan upaya
peningkatan kemampuan membaca Al- Qur'an dengandaé&trill kelas Il
MIN Krandon Guntur Demak, agar mata pelajaran AF&u Hadits lebih

dikuasai oleh anak didik.



B. Landasan Teori

1. Kemampuan Membaca Al-Qur'an

Kemampuan membaca adalah kecakapan yang diperadakan
membaca Al-Qur’an diukur dari kefasihan membacalddenaran sesuai
ilmu tajwid.

Al-Qur’an diturunkan tidak hanya ditujukan kepadaat tertentu,
melainkan untuk seluruh umat manusia dan berlapargang masa. Q.S
as-Saba’: 28.
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“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada tumanusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan ssbagmberi
perlingatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetdQ.S. as-Saba’:
28)

Al-Qur'an menurut Chabib Toha adalah wahyu atamdin Allah
SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dermggmantara
malaikat Jibril atau dengan cara lain yang menggamabahasa Arab,
merupakan petunjuk bagi manusia dan ibadah bagi bpeanya,
merupakan mukjizat Nabi Muhammad SAW yang terbelsar diterima
secara mutawatfr.

Membaca Al-Qur'an adalah terdiri dari dua kata yaitembaca
dan Al-Qur'an. Membaca berarti melihat serta memalhsi dari apa yang
tertulis dengan melisankan atau hanya di hiktembaca Al-Qur'an yang
diambil dalam pembelajaran di sini hanya sampaiisaekan belum
sampai memahami atau menghayati isi kandungan &arexsih tingkat
pemula yaitu hanya melafalkan sesuai dengan kemamanak didik di

MIN Krandon Guntur Demak.

Him. 72

1Departemen Agama@\|-Qur'an dan Terjemahylekar, Surabay®002 him 611
Chabib TohaMetodologi Pengajaran Agan#AIN Semarang, 1999), him. 28-29.
%W.J.S Poerwadarmint&amus Besar Bahasa Indonegitakarta: balai pustaka, 1997),



Membaca Al-Quran merupakan ketrampilan khusus yang
memerlukan banyak latihan dan pembiasaan. Memb&€uran tidak
begitu saja asal baca, tetapi dianjurkan membacdeygan tartil yaitu
dengan bacaan yang pelan dan terang.

Selain itu disunahkan membaca Al-Qur'an dengan asuemng
bagus dan merdu, sebab suara yang bagus dan ntarduenambah

keindahan uslub al- Quran. Rasulullah bersabda:
oy ade & Lo (I Of ae ) o) A de upie B QT ey

“Dari Abi Lubabah Basyir bin Abdil Mundzir ra. Diaberkata

sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: barang sidak membaca Al-
Quran dengan membaguskan suaranya maka tidak t&rkna
golonganku.” (H.R. Abu Dawud).

Sedangkan menurut H Dachlan Salim Zarkasi dalanurk4
Langkah Pendirian TKQ/TPQmengatakan bahwa keberhasilan belajar
mengajar Al-Qur'an ditentukan oleh beberapa faktorsalnya: faktor
pengajar, lingkungan, sarana, anak didik dan juggem serta metode
yang dipakai. Faktor-faktor tersebut saling terlsgitu sama lain, tanpa
meremehkan faktor-faktor yang lain. Faktor “metodah “pengajar” Al-
Qur'an memegang peran yang penting dan menentukan.

Adapun untuk dapat membaca Al-Quran yang baiktutéharus
dapat memahami dan menguasai beberapa kriteria fgsth, tartil dan
menguasai ilmu tajwid. Agar lebih jelas di bawahkiami akan membahas
ketiga kriteria tersebut.

a) Fasih

Fasih berasal dari kata dasae: artinya berbicara dengan

tenang. Fasih, peta liddhBerdasarkan pengertian tersebut, fasih

berkaitan dengan pengucapan lisan. Sedangkan 8daka orang

M. Misbachul Munir, Tilawatil Qur'an Tajwid dan QosidafSurabaya: Apolla, tt), him.
194

®Dachlan Salim Zarkasi,Qiro’ati Metode Praktis Belajar Membaca Al-Quran
(Semarang: TPA Raudlatul Mujawwidin, 1995), him. 5

®Mahmud YunusKamus Arab Indonesi@lakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/
Penafsiran Al-Qur’an, 1973), Hal. 317



b)

c)

dalam pengucapan lisan itu sama. Sebagaimana difikam Allah
SWT dalam surat al-Qashas ayat 34.
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“Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya dgpadaku maka
utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk ewemkan
(perkataan)ku, sesungguhnya aku khawatir mereka naka
mendustakan.(Q.S. al-Qashas: 34)

Ayat tersebut memberikan pengertian bahwa Nabi Musatu
kurang terang dalam mengucapkan huruf atau menykampavahyu
dari Allah SWT maka beliau memohon kepada Allah S\&Jar
mengutus Harun saudaranya untuk membantu dalam amgrajkan
wahyu, sehingga apa yang diucapkan menjadi jelas madah
dipahami.

Apabila seseorang ingin fasih dalam membaca Al-&ur
hendaknya sering latihan dan mengetahui tentaaghraj-makhraj,
huruf-huruf dan sifat-sifatnya.

Tartil

Tartil yaitu membaca Al-Qur'an dengan pelan-pelaaik dan
benar sesuai tajwidnya.
Penguasaan Iimu Tajwid

Perkataan tajwid berasal dari kata dassx yang artinya
membaguskan, sedangkan menurut istilah ada bebpemgapat yang
mendefinisikan ilmu tajwid yaitu:

a. Muhammad Al-Mahmud dalam bukunya Hidayatul Mustafid

menjelaskan:

"Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemah\ekar, Surabay®2002 him 549
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“Tajwid adalah ilmu yang berfungsi untuk mengetahdsri
masing-masing huruf tersebut berupa sifat-sifat ufiurbacaan
panjang dan selain itu seperti targiqg, tafkhim dabagainya®

b. Ustadz Abd. Rozzaq Zuhdi, ilmu tajwid merupakan tsua
pengetahuan tentang kaidah serta tata cara bagaissnarusnya
membaca Al-Qur'an dengan sebaik-baiknya.

c. llmu tajwid yaitu ilmu yang menerangkan cara menabahd-
Quran, tempat memulai dan pemberhentiannya (tetepapat
Ibtida dan wagafnya), dan lain-lain yang berhubund@ngan itu.

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa thjwerupakan
suatu disiplain ilmu dengan kaidah-kaidah tertgmtng harus dipenuhi
dalam pengucapan-pengucapan huruf serta makhrojriyatuk
menguasai tajwid dengan benar diperlukan bany#kalatpraktek dan
menirukan baik ucapan maupun bacaannya. Adapuartufonu tajwid
adalah untuk memelihara bacaan dari kesalahan noamizd-

Qur'an.sehingga sebagian ulama berpendapat bahwpeategari ilmu

tajwid itu hukumnya fardhu kifayah, sedangkan merabAl-Qur'an

secara bacaan tajwid hukumnya fardhu ‘ain. agandahembaca Al-

Qur'an bisa baik dan benar tegasnya ajarkanlah wle@ sebaik

mungkin sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

2. Metode Drill (latihan)
a) Pengertian MetodPrill .
Peserta didik perlu memiliki keterampilan-keteralaupi dan
ketangkasan dalam sesuatu, misalnya dalam Dberhitugigang,
menghafal. Sebab itu didalam pembelajaran perldadi@n latihan

(drill) untuk menguasai keterampilan tersebut. Maka sa#uiteknik

8Muhammad Al-MahmudHidayatul MustafidSurabaya: Al-Hidayah,tt), him.7
°H.Dachlan Salim ZarkasyRelajaran IImu Tajwid Prakti{Semarang: Qiro’ati, 1989),
him.ii
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penyajianya adalah dengan menggunkan teknik latétan Drill ,

ialah suatu teknik yang dapat diartikan sebagaiusoara mengajar

dimana peserta didik melaksanakan kegiatan-kagiktiman, agar
peserta didik memiliki ketangkasan atau keterampyang lebih
tinggi dari apa yang telah dipelajari.

Dalam mengajarkan kecakapan dengan mefdé (latihan),
setiap guru harus mengetahui sifat kecakapan itdise seperti:
kecakapan sebagai penyempurnaan dari pada suatdaartbukan
sebagai hasil proses mekanis semata-mata. Kecaksgarbut
dikatakan benar, bila hanya menentukan hal yang seng dapat
dicapai dengan pengulangan yang tidak menggunakaarmp sebab
kenyataan bertindak atau berbuat harus sesuai dlesigzasi dan
kondisi®,

Latihan yang peraktis, mudah dilakukan serta teratu
melaksanakannya membina anak dalam meningkatkagupsaan
keterampilan itu, bahkan mungkin peserta didik tapemiliki
ketangkasan itu dengan sempdfna

b) Tujuan MetodéDrill (Latihan)

Teknik mengajar latihan ini biasanya digunakan krtwjuan
agar peserta didtk
1) Memiliki keterampilan motorik/ gerak.

2) Mengembangkan kecepatan intelek, seperti berhitung.

3) Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatulaleea
dengan hal lain, seperti hubungan sebab akibatggoeman
lambang atau simbol didalam peta dll.

Nana Sudjana berpendapat bahwa prinsip dan petunjuk

penggunaan metodzrill adalaf®:

19 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islagdakarta : Kalam Mulia, 2005). Hal
281

11 RoestiyahSetrategi Belajar MengajaJakarta: Rineka Cipta, 1998), hal 125

12 RoestiyahSetrategi Belajar Mengaja(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal 125

3Nana sudjanaDasar-Dasar Proses Belajar Menagaja(Bandung : Sinar Baru
Algensindo, 2008), hal 87
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1) Peserta didik harus diberi pengertian yang mendaatrelum
diadakan latihan tertentu.

2) Latihan untuk pertama kalinya hendaknya diagnasisla-mula
kurang berhail kemudian diadakan perbaikan untukudian bisa
lebih sempurna.

3) Latihan tidak perlu lama asalkan sering dilaksanaka

4) Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan pesdita di

5) Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal gaegsial dan
berguna.

c) Kelebihan dan Kekurangan MetoDeill .

Sebagai metode yang diakui memiliki banyak kelemijaga
tidak dapat disangkal bahwa metode latihan mempum®lairangan.
Diantara kelebihan dan kekurangan metbdé yaitu'*

1) Kelebihan Metodé®rill

a) Untuk memperoleh kecakapan motorik, seperti menulis
melafalkan huruf dan lain-lain.

b) Untuk memperoleh kecakapan mental seperti mengarjak
operasi hitung dan lain-lain.

c) Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiag] ya
dibuat, seperti hubungan huruf-huruf dengan ejaan,
penggunaan simbol, dan lain-lain.

d) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menambah
ketepatan serta kecepatan dalam pelaksanaannya.

e) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak mermerluk
konsentrasi dalam pelaksanaannya.

f) Pembentukan kebiasaan-kebiasaan yang membuat geraka
gerakan yang komplek, rumit, menjadi lebih otomatis

2) Kekurangan Metod®rill

syaiful Bahri Djamarah, Aswan ZaiSetrategi Belajar Mengajar(Bandung : Rineka
Cipta, 2006), hal 96
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a) Menghambat bakat dan inisiatif peserta didik, karpaserta
didik lebih banyak dibawa kepada penyesuaian daralklkan
jauh dari pengertian.

b) Menimbulkan penyesuaian setatis kepada lingkungan.
Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan merupakdn h
yang monoton sehingga mudah membosankan.

c) Membentuk kebiasaan yang kaku, karena bersifatatiom

d) Dapat menimbulkan verbalisme.

Dari uraian tersebut diatas, pemberian metfodé merupakan
pemberian latihan-latihan bagi peserta didik agampu mengubah
sikap menjadi aktif kreatif dan meningkatkan korsesn, juga
merupakan motivasi bagi peserta didik sehingga tdayeaingkatkan
hasil belajar.

3. Faktor-faktor yang Menpengaruhi Kemampuan MembdeQuX'an
Kemampuan membaca seseorang merupakan hasil Biterak
berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari rdakdiri (faktor
internal) maupun dari luar diri (faktor eksternaidividu. Pengenalan
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kemampo@mbaca penting
sekali artinya dalam rangka membantu murid dalanmoaygai prestasi
belajar yang sebaik-baiknya.
Yang tergolong faktor internal adalah :
1. Inteligensi
Inteligensi merupakan kecakapan yang terdiri aiga jenis,
yaitu
a) Kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan dirdédam
situasi yang baru dan efektif,
b) Mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yantplatssicara
efektif,
c) Mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.

2. Perhatian
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Menurut Ghazali perhatian merupakan keaktifan jiyang
dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kegpadiatu objek atau
benda-benda atau sekumpulan objek. Proses timbylestzatian ada
dua cara yaitu perhatian yang timbul dari keingim@m bukan dari
keinginan Yolitional dan Non Volitional Attentigrperhatianvolitional
memerlukan usaha sadar dari individu untuk mengmgkatu gagasan
atau objek, sedangkan perhatr@on volitionaltimbul tanpa kesadaran
kehendak.

3. Bakat

Bakat atau aptitude menurut Hillgard adathle capacity to
learn. Dengan perkataan lain, hakekat merupakan kemampmoiark
belajar, secara umum bakat merupakan kemampuamsgiteyang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan padaa yang akan
datang. Kemampuan potensial itu baru akan tereahsenjadi
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau bedeltklah bahwa bakat
itu mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yhpeglajari siswa sesuai
dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baikerla ia senang belajar
dan selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarityaAdalah penting untuk
mengetahui bakat siswa dan menempatkan siswa béisgkolah yang sesuai
dengan bakatnyg’.

4. Motivasi
Motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan, Matidas
tujuan sangat mempengaruhi kegiatan dan prestdsjabeMotivasi
adalah penting bagi proses belajar, karena Motivasnggerakkan
organisme mengarahkan tindakan, serta memilikiatujoelajar dirasa
paling berguna bagi kehidupan individu.
Selain faktor internal juga dipengaruhi oleh fak&ksternal,

adalah sebagai berikut :

1. Faktor keluarga

*SlametoBelajar dan Faktor &ndash; Faktor yang Mempenganya (Jakarta:
Rineka Cipta. 2010, hal. 57



15

Dalam lingkungan keluarga baik langsung mampu tidak
langsung akan berpengaruh terhadap pencapaiansiesd. Yang
termasuk dalam faktor keluarga adalah: cara oraagmendidik,
relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, &eadkonomi

keluarga, pengertian orang tua dan sebagainya.

2. Faktor sekolah
Kondisi-kondisi sekolah / madrasah yang dapat mbuaikan
masalah pada murid antara lain kurikulum kuranguaesguru
kurang menguasai bahan pelajaran, metode mengajand sesuai,

alat-alat dad media pengajaran kurang memadai.

3.Faktor Lingkungan

Ada faktor-faktor diluar diri seorang peserta didjiang
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salamgatlingkungan
belajar yang paling dominan mempengaruhi hasiljlelisekolah
ialah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran addatinggi
rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mj@ngdalam
mencapai tujuan pengajaran.

Kedua faktor diatas mempunyai hubungan berbandings|
dengan hasil belajar peserta didik. Artinya makigdi kemampuan
peserta didik dan kualitas pengajaran, makin tipgda hasil belajar
peserta didik.

Untuk mendongkrak kualitas dan prestasi belajareppas
didik, sebaiknya diperhatikan dan dibiasakan haledibawah ini,
yaknit’

1) Hendaknya dibentuk klompok belajar, karena dengelajdr

bersama peserta didik yang kurang faham dapati@ibaroleh
yang telah faham.

8Abdul Majid, Perencanaan PembelajarafBandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him.
235.

" Mulyasa,Implementasi KTSP Kemandirian Guru dan Kepala S#kdqUakarta: Bumi
Aksara, 2008), hal 94-95
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2) Biasakan agar peserta didik mengerjakan semuajpaketengan
segera dan sebaik-baiknya, karena dengan metDdé#
merupakan cara terbaik untuk penguasaan ilmu deakkean.

3) Mengesampingkan berfikir negatif dalam membahas bésidebat
mengenai suatu masalah, karena akan menghambatsexjan
mengurangi kejernihan pikiran.

4) Biasakan agar peserta didik rajin mencari sumbéajdrekarena
akan menambah wawasan.

5) Biasakan agar peserta didik berusaha melengkapintemrawat
alat-alat belajar dengan baik.

6) Senantiasa menjaga kesehatan agar dapat belagardeaik.

7) Gunakan waktu rekreasi dengan sebaik-baiknya, amatuntuk
menghilangkan kelelahan.

8) Untuk mempersiapkan dan mengikuti ujian harus mdak

persiapan minimal seminggu sebelumnya.

4. Pengaruh Metode Drill Terhadap Kemampuan MembaeQuklan,.
Penerapan metode Drill ternyata mampu meningkapleahatian
dan kelancaran siswa untuk mengikuti kegiatan aelapgembaca Al-
Quran. Faktor-faktor tersebut saling terkait satama lain, tanpa
meremehkan faktor-faktor yang lain. Faktor “metodah “pengajar” Al-
Qur'an memegang peran yang penting dan menentukan.
Kemampuan membaca Al-Quran siswa mengalami peaiagk
dibandingkan dengan sebelum menggunakan metode Diril
Siswa mengalami peningkatan dalam menguasai mé&woltielan
kemampuan membaca Al-Quran serta mendapatkan lasd baik.
Membaca Al-Qur'an dengan fasih, baik dan benarasdajwidnya.
Kemampuan membaca seseorang dipengaruhi oleh iaktonal
dan eksternal, yang tergolong faktor internal adala
1 .Inteligensi

2. Perhatian
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3. Bakat
4. Motivasi
Selain faktor internal juga dipengaruhi oleh fakiksternal,
adalah sebagai berikut :
1. Faktor keluarga
2. Faktor sekolah

3. Faktor masyarakat

C. Rumusan Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas peahasalyang
diteliti, Hipotesis adalah suatu jawaban yang l&rssementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalti dgng terkumpuf®
Pendapat lain mengatakan hipotesis adalah dugaaens®a yang mungkin
benar, atau mungkin salah. Dia akan ditolak jikéalsasatu palsu, akan
diterima jika fakta-faktanya jelas mambenarkan. d@ear teori tersebut
peneliti meneliti permasalahan dengan mengumpudita untuk memperoleh
kebenarannya.

Peneliti mengajukan hipotesis tindakan dalam peaeliini adanya
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an bagi sikeias 11 MIN
Krandon Guntur Demak pada mata pelajaran Al-Qurldadits jika

diterapkan metod®rill.

183Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraktEkiisi Revisi,
Rineka Cipta, Jakarta, 1999, him.62



